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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan kajian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Daun katuk (Sauropus Androgynus (L) Merr) memiliki efektifitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococus Aureus. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun katuk sebesar 10%  memiliki daya hambat 

sebesar 17 mm, 20% dengan daya hambat sebesar 19 mm, dan 40% 

dengan daya hambat sebesar 21 mm. Perlakuan ekstrak etanol daun katuk 

sebesar 10% dan 20% memiliki respon hambatan dengan kategori sedang 

dan perlakuan sebesar 40% memiliki respon hambatan dengan kategori 

kuat. 

 

5.2 Saran 

Tingginya efektifitas ekstrak etanol daun katuk (Sauropus Androgynus 

(L) Merr) sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococus Aureus maka 

peneliti menyarankan: 

1. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat dan khasiat 

daun katuk sebagai salah satu alternative dalam pengobatan 

2. Mendorong masyarakat untuk dapat membudidayakan tanaman katuk 

sebagai tanaman home remedy di lingkungan keluarga 
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